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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) materi Pendidikan sebagai seorang pendidik.
(2) Materi Pendidikan sebagai seorang pendidik dalam perspektif Habib Zain bin Smith
dalam kitab Manhajus Sawi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. Pendidikan ini
tergolong library research (penelitian kepustakaan) dengan pendekatan metode kualitatif.
Sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab Manhajus Sawi karya Habib Zain bin
Smith. Sumber data sekunder adalah UU Pendidikan di Indonesia, serta buku-buku
penunjang, artikel dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan (1) Materi sebagai seorang pendidik menurut Habib Zain bin Smith ada enam
yaitu materi bersikap objektif, jujur, zuhud, lemah lembut, rendah hati, dan rasa hormat. (2)
Materi Pendidikan menurut undang-undang RI yaitu Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif bijaksana. Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga, dan percaya diri menjadi seorang guru.
Menjunjung tinggi kode etik guru. (3) Materi pendidikan menurut perspektif Habib Zain bin
Smith dan Undang-undang RI memiliki persamaan yaitu memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk memiliki budi pekerti yang baik, kemudian materi yang disarankan tidak lepas dari
materi sebagai pendidik yang menjelaskan bagaimana menjadi pendidik yang baik pada
abad 21 dan seterusnya. (4) Materi pendidikan tepat pada masa sekarang dan dapat
diterapkan kepada seluruh elemen lembaga pendidikan formil maupun non formil.

Kata kunci: Habib Zain bin Smith, Manhajus Sawi, Karakteristik Guru
Abstract

This research aims to find out (1) educational material as an educator. (2) Educational
material as an educator from Habib Zain bin Smith's perspective in the book Manhajus Sawi.
This research was conducted in 2023. This education is classified as library research with a
qualitative method approach. The primary data source for this research is the book Manhajus
Sawi by Habib Zain bin Smith. Secondary data sources are the Education Law in Indonesia,
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as well as supporting books, articles and scientific journals related to this research. The
results of this research show (1) There are six materials for being an educator, according to
Habib Zain bin Smith, namely being objective, honest, ascetic, gentle, humble and respectful.
(2) Educational materials according to Indonesian law, namely acting in accordance with
Indonesian national religious, legal, social and cultural norms. Present yourself as a person
who is honest, has noble character, and is a role model for students and society. Present
yourself as a steady, stable, mature, wise, wise person. Showing work ethic, high
responsibility, a sense of pride, and self-confidence in being a teacher. Upholding the
teacher's code of ethics. (3) Educational materials according to Habib Zain bin Smith's
perspective and the Republic of Indonesia Law have similarities, namely having the same
goal, namely to have good character, then the recommended material cannot be separated.
from material as an educator which explains how to be a good educator in the 21st century
and beyond. (4) Educational materials are appropriate for the present and can be applied to
all elements of formal and non-formal educational institutions.

Keywords: Habib Zain Bin Smith, Manhajus Sawi, Teacher Characteristics

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci pokok sebagai penggerak dan penentu
kemajuan suatu bangsa dan negara. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses
pembangunan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Manusia yang berkualitas itu sendiri dapat dilihat dari segi pendidikannya.
(Oemar Hamalik, 2007:1) Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia. (Syaiful, 2000:22) Komponen-komponen dalam pendidikan mempunyai
pengaruh untuk peningkatan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan
pemerintah telah menempuh berbagai strategi antara lain; (1) penyempurnaan kurikulum
menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan, (2) penyediaan fasilitas fisik dan media
pendidikan, (3) meningkatkan kemampuan profesional pendidik dan tenaga pendidikan dan
(4) peningkatan kesejahteraan dan berbagai jenis kegiatan lainnya.

Salah satu komponen pendidikan yang mempunyai peran signifikan dalam
dunia pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks kependidikan mempunyai
peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan guru yang berada di barisan
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru yang langsung berhadapan dengan peserta
didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan
nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Guru merupakan bagian terpenting
dalam proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal maupun informal.
Oleh sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak
dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri.
(Daryatno, 2013:1)

Jika kualitas guru rendah, maka kualitas pendidikan juga akan rendah. Peran
seorang guru merupakan suatu hal yang tidak bisa dianggap enteng, dan membutuhkan
sosok yang memiliki kemampuan yang memadai agar sesuai dengan posisi tersebut.
Mengajar adalah keterampilan khusus yang tidak semua orang bisa mempraktikkannya.
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(Mulyasa, 2013:24) Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2010 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Bab 6, Pasal 16 mengatur
bahwa guru agama mempunyai kemampuan pendidikan, pribadi, dan social, profesionalisme
dan kepemimpinan. Guru harus memiliki kelima kompetensi tersebut, baik wajib maupun
tidak, dan harus mengamalkannya dengan penuh integritas. Kelima kompetensi tersebut
tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait, saling mempengaruhi, dan saling membangun.

Kompetensi merupakan bagian syarat penting bagi seseorang untuk layak dinilai
sebagai seorang guru. Menurut Mulyasa, “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual secara kafah membentuk
kompetensi standar profesional guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesionalitas”. (Jejen Mustafa, 2012:27) Makna penting kompetensi dalam dunia
pendidikan didasarkan atas pertimbangan rasional bahwasanya proses pembelajaran
merupakan proses yang rumit dan kompleks. Ada berbagai aspek yang saling berkaitan
dan mempengaruhi berhasil atau gagalnya kegiatan pembelajaran. Banyak guru yang telah
bertahun-tahun mengajar, tetapi sebenarnya kegiatan yang dilakukannya tidak banyak
memberikan aspek perubahan yang positif dalam kehidupan siswanya. Sebaliknya, ada
juga guru yang relatif baru, namun telah memberikan kontribusi konkret ke arah
kemajuan dan perubahan positif bagi siswa. Mereka yang memberikan “pencerahan”
kepada siswanya dapat dipastikan memiliki kompetensi sebagai seorang guru yang
profesional. (Ngainun Naim, 2013) Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru,
maka ia tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan
optimal.

Pendidikan bagi Habib Zain bin Smith termasuk ibadah dan alat bagi upaya
perbaikan. Habib Zain bin Smith adalah tokoh pendidikan yang lebih mengutamakan
kompetensi kepribadian guru dalam mendidik anak. Kebobrokan moral masyarakat di
tengah perkembangan intelektualnya memberikan Habib Zain bin Smith misi untuk
mengembangkan moralitas terpuji dan menghilangkan kualitas-kualitas rendah dari
masyarakat. Kesadaran baru (tasawuf) memberinya semangat untuk memperbaiki moral
masyarakat. Habib Zain bin Smith memilih jalan pendidikan dengan menjadi guru di
Rubath Madinah sebagai langkah efektif untuk mengobati penyakit moral masyarakat.
(Zain bin Smith, 2008) Beliau juga berada dalam satu barisan dengan filosof-filosof dan
pembaharu- pembaharu sosial, yang pernah dikenal sejarah.

Habib Zain bin Smith memiliki pendapat yang tajam, kedalaman dan
kebijaksanaan berfikir, serta pandangan yang jauh mengenai masalah- masalah
pengajaran  serta problem-problem lain yang berkaitan dengannya. Dari sini,
tampaklah oleh kira pentingnya konsep-konsep yang diberikan Habib Zain bin Smith
dalam membahas tentang pendidikan akhlak dan dalam konteks ini maka berkaitan
dengan kepribadian seorang guru.

Sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala

§ -3t ol B8 Ly s M
Artinya : Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,
(Qs. At-Tin ayat 5)
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Dalam kitab karya Habib Zain bin Smith tentang profesional guru maka penting
untuk mengetahui terlebih dahulu beberapa pemikirannya. Hal ini untuk
memudahkan menganalisis pemikiran tentang profesional guru. Ada beberapa karya
Habib Zain bin Smith yang membahas mengenai pendidikan akhlak, namun penulis
menggunakan kitab Manhajus Sawi sebagai objek penelitian, karena kitab tersebut
secara rinci dan lebih detail membahas mengenai hal yang terkait dengan guru dari
kitab-kitab lainnya. Konsep dalam kitab Manhajus Sawi sedikit banyak memang perlu
ditengok dan diaktualisasikan kembali karena ide-ide dalam kitab Manhajus Sawi memiliki
peranan penting dalam konstruksi pendidikan saat ini. (Zain bin Smith, 2008)

Kebijaksanaan juga merupakan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang
guru karena latar belakang kemampuan intelegensi siswa mengharuskan guru untuk
bijaksana dalam menempatkan diri sesuai dengan kebutuhan siswanya. Sosok seorang
guru merupakan sosok yang harus memiliki kepribadian yang dapat diteladani seta
sebagai profil dan figur yang paripurna sehingga sifat keteladanan harus ada dalam
diri seorang guru. Sejalan dengan pemikiran Habib Zain bin Smith dalam kitab
Manhajus Sawi, dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 juga
disebutkan bahwa seorang guru hendaknya memiliki kepribadian yang berakhlak mulia, arif
bijaksana, sportif, berwibawa serta dapat menjadi teladan bagi anak didiknya. Adapun
keprofesional guru yang ketiga dapat menempatkan keahlian atau fasionnya sesuai bidang
yang dia mampu dan tekuni, seperti dalam penelitian ini mengenai guru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis merasa perlu
untuk meniliti secara mendalam konsep guru menurut Habib Zain bin Smith dan
relevansinya terhadap karakteristik guru abad 21. Sehubungan dengan itu, maka penulis
merumuskan judul penelitian “Guru Dalam Kitab Manhajus Sawi Karya Habib Zain Bin
Smith Dan Relevansinya Dengan Karakteristik Guru Abad 21 (Dua Puluh Satu)”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian
kepustakaan ialah penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
(Hadari Nawawi, 1993: 30) Literatur yang diteliti tidak hanya terbatas pada buku-buku,
tetapi juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar atau
mengakses  situs- situs internet yang berkaitan dengan konsep guru menurut kitab
Manhajus Sawi karya Habib Zain bin Smith.

Bentuk penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
mengungkap masalah-masalah yang sesuai dengan peristiwa atau kenyataan yang ada.
Sehingga penekanannya adalah memberikan gambaran secara obyektif mengenai keadaan
sebenarnya dari obyek yang akan dikaji (diteliti). Hadari Nawawi, 1993: 31) Dalam hal ini
konsep guru menurut kitab Manhajus Sawi karya Habib Zain bin Smith.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kompetensi Guru dalam Kitab Manhaj As-Sawiy

Kompetensi guru dalam kitab Manhaj As-Sawiy meliputi beberapa nilai-nilai yang
disampaikan oleh Habib Zain bin Smith, yaitu:
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a. Objektif
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“Termasuk bagaian adab guru adalah Inshaf (Objektif). Imam Ibnu Abdilbar
berkata “Berkahnya ilmu dan adabnya ilmu adalah mampu berperilaku obyektif’. Imam
Malik berkata: “Pada zaman ini, tak ada yang lebih langka dibanding sikap Inshaf
(Obyektif). Imam Damiri berkata: sikap ini (obyektif) pada masa Imam Malik saja langka,
lantas bagaimana pada zaman sekarang? Artinya, masa saat ini dan masa setelahnya
yang telah dipenuhi dengan kerusakan. Contoh sikap obyektif adalah kisah yang telah
terjadi di era Khalifah Umar bin Khathab dan Ali bin Abi Thalib, Seorang wanita
membantah pernyataan Sayyidina Umar dan mengingatkan Beliau tentang perihal yang
benar, padahal saat itu Beliau sedang berkhutbah di hadapan umat Islam. Namun,
Sayyidina Umar berkata “Wanita ini benar dan laki-laki ini (sembari menunjuk dirinya
sendiri) salah”. Dalam kisah lainnya, ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Khalifah
Ali bin Abi Thalib dan beliau sudah menjawabnya. Kemudian, ada seseorang yang
berkata “Bukan begitu wahai Amirul Mu’minin, tetapi begini dan begini”. Maka beliau
berkomentar “Kamu benar dan aku keliru’.

Allah Swt. Berfirman dalam surat Yusuf ayat 76 :
A1 el o ) el (8 8] A HE Wil ) B AR 4] cLﬂ;}wL@A);.\.m\ru‘\.\;\ ;Lcjdsﬂ_u;}u [
ale sle (53 08 (3385% 4L 0a ca s g

Artinya: Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari
karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah
patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah
menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas tiap-
tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui. (Surat Yusuf : 76)

Pada kisah di ayat tersebut terdapat pelajaran, seharusnya guru memberikan
kesempatan waktu kepada siswa untuk berpikir dan berpendapat. Memberikan waktu
kepada siwa akan meningkatkan refleksi dan pengembangan pemikiran peserta didik
sehingga siswa mendapatkan pemahaman ilmu yang komprehensif. Guru tidak bersikap
egois ketika menyampaikan pendapatnya, dan menganggap bahwa dirinya yang paling
mengerti tentang ilmunya, akan tetapi seorang guru harus memberi kesempatan kepada
siapapun agar siswa memberikan sumbangsih pemikiran dan ketelitian mereka, hasilnya
timbul hubungan timbal balik yang erat dalam kelas.

b. Bersikap Jujur
O Alal | A1 8 Legie dll i)y e Ol 0o V) g5 38 alayY Lee s 13 et A ol o0l Y Jisi o)) 40l (e
shale) Valey ¥ le (3 Jsiy o alladl ale (e i 4y (55 530) cpall oae aLe¥) JB | (5 500 Y g dpuale il 5 (3hals S
O aladl e b ale) A Jida aley ol peg 4p Jl Ul ale e | Galil) Ll die ) paay S gease Gl JB S8 5 e A
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Termasuk bagian adab seorang guru adalah mengatakan laa adry (saya tidak

tahu) atau wallahu a’lam (Allah Yang Maha Mengetahui). Ucapan seperti itu terucap

ketika dia ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya. Ada sebuah riwayat yang
disampaikan dari Ibnu ‘Umar, bahwa beliau berkata, “llmu ada tiga macam: Kitab Allah
yang berbicara, Sunnah yang telah berlaku tetap, dan kalimat laa adriy (saya tidak tahu).”

Imam Nawawi berkata: “Bagian dari ilmu yang dimiliki seorang yang berilmu adalah

perkataan “saya tidak tahu” atau “Allah Maha Mengetahui” ketika menjawab pertanyaan

yang tidak diketahuinya.” An-Nawawi pun berkata, “Pahamilah, menurut keyakinan
muhaqqiqgin (orang-orang yang sangat mantap ilmunya) bahwa perkataan ‘saya tidak
tahu’ dari seorang ‘alim tidak membuat martabatnya menjadi rendah. Sebaliknya,
perkataan itu menunjukkan ketinggian derajatnya, ketakwaannya dan kesempurnaan
pengetahuannya. Karena, orang yang telah kokoh ilmunya, tidak mempermasalahkan
jika dia tidak mengetahui beberapa permasalahan. Bahkan, perkataan: ‘saya tidak tahu’
dapat menjadi petunjuk atas ketakwaannya, dan dia tidak berfatwa secara sembarangan.
c. Berhati-hati Memberikan Fatwa

Wi cdllall e aaaal Jld 8 Bl Jguy Clasal (o 2iag (odie S8l 0 JB (1) G ol 00 gen ) 22 G sy

35V e oo Sl Vs coly) oS BLAT G 35 ) Cuany idad aal e Le s Al By LY ) an i s 13 ) 1
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila, “Aku telah berjumpa dengan 120
sahabat Rasulullah. Apabila salah seorang di antara mereka ditanya tentang suatu
masalah, maka ia mengembalikannya kepada yang lain, begitulah sampai kembali lagi
kepada yang pertama.” Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Tidaklah seseorang
menyampaikan sebuah hadits melainkan ia ingin agar saudaranya mencegahnya, dan
tidaklah diminta untuk memberikan fatwa tentang sesuatu melainkan ingin agar
saudaranya mencegahnya memberi fatwa.”

Dari Ibnu Mas’'ud dan Ibnu ‘Abbas disebutkan, “Barangsiapa memberi fatwa
tentang segala sesuatu yang ditanyakan kepadanya berarti ia orang gila.” Imam Malik
mengatakan, “Seseorang yang akan menjawab suatu masalah, hendaklah sebelum
menjawab ia menyodorkan dirinya pada surga dan neraka dan bagaimana dapat
terbebas dari neraka, kemudian baru menjawab.” Beliau juga mengatakan, “Tidaklah aku
memberi fatwa, hingga tujuh puluh orang mengakui bahwa aku menguasai masalah itu.”
Demikian keterangan dari mukadimah kitab Syarh al-Muhadzdzab.

Al-lmam al-‘Allamah Abdullah bin al-Husain Bilfagth mengatakan dalam
mukadimah kitabnya, Mathlab al-igdzh, “Hendaknya seseorang mengingat ucapan
Rasulullah yang mengatakan, ‘Orang yang paling berani di antara kalian dalam memberi
fatwa, adalah yang paling berani terhadap neraka.’

Perhatikanlah keadaan para salaf baik dari kalangan sahabat, tabi’in, dan para
ulama sesudah mereka dalam kehati-hatiannya berfatwa yang dibarengi dengan
keteguhan mereka dalam ilmu, kemampuan mereka dalam berijtihad, dan jauhnya
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mereka dari hawa nafsu. Hingga diriwayatkan tentang Imam Malik yang merupakan
salah seorang ulama salaf ash-shalih yang paling terkemuka, beliau hanya menjawab
empat masalah dari sekitar empat puluh masalah yang diajukan kepadanya, sedangkan
mengenai masalah yang lainnya beliau mengatakan, ‘Allah lebih mengetahui.”
d. Zuhud
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Diantara adab bagi seorang guru adalah menganggap remeh dan menjaga jarak
dari perkara duniawi. Guru selayaknya senantiasa menjaga kehormatannya, menjaga
jarak dari orang-orang yang sombong dan orang yang diperbudak duniawi. Ibnu Mas’ud
berkata, “Andai saja para pencari ilmu itu menjaga ilmunya dan hanya menempatkannya
pada orang-orang yang tepat, niscaya mereka akan memimpin orang-orang yang hidup
sezaman dengan mereka. Namun, mereka menukarkan ilmunya kepada para penguasa
dunia, dengan harapan memperoleh sebagian dari dunia mereka, sehingga mereka pun
menjadi remeh di mata orang-orang yang (sebenarnya) layak menerima ilmu itu.

Selayaknya seorang guru meneladani sikap Rasulullah Saw., yaitu mengajarkan
ilmu tanpa berharap balasan ataupun imbalan, akan tetapi ikhlas mengajarkan ilmu
karena menjalankan perintah Allah dan ingin taqorrub kepada Allah. Guru tidak pantas
menjadi pribadi yang berharap selalu dikenang jasanya, sekalipun hal itu sulit untuk
dihindari. Menjadi guru atau pendidik merupakan karunia yang Istimewa, sebab ia dapat
mengerahkan tenaga, pikiran dan hatinya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Seorang
guru harus seseorang yang dipinjami sebidang tanah secara sukarela untuk ditanami dan
hasilnya dimanfaatkan untuk dirinya sendiri bukan untuk pemilik tanah. Kemanfaatan ini
sungguh luar biasa melebihi kemanfaatan yang dimiliki pemilik tanah.

Peserta didik setiap harinya pergi ke sekolah agar dirinya mendapatkan
pengetahuan dari seorang guru layaknya tanah yang ditanami tumbuhnan. Seorang
siswa dari rumah selain menginginkan pengetahuan dan pendidikan dari gurunya, secara
tidak langsung dia juga memberikan kesempatan pada gurunya supaya guru mampu
mempraktikkan dan mengembangkan ilmunya sesuai perintah Allah. Bagaimana bisa
seorang guru mempunyai tujuan ingin dipuji dan meminta imbalan dari peserta didik,
padahal imbalan / pahala dia lebih besar dan manfaat dibanding pahala peserta didik?
Apabila tidak ada peserta didik maka seorang guru tidak akan bisa mencapai dan
mendapatkan derajat yang mulia. Oleh sebab itu, seorang guru jangan terfokus untuk
memprioritaskan gaji sebagai balasan dari tenaga yang ia keluarkan untuk mendidik.
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Diriwayatkan ‘Umar bin al-Khaththab berkata kepada ‘Abdullah bin Salam,
“Siapakah pemilik ilmu itu?” Dijawab, “Orang-orang yang mengamalkannya.” Lalu, ‘Umar
bertanya lagi, “Lantas, apakah yang akan menghilangkan ilmu dari hati Ulama’?”
Dijawab, “Sifat rakus.” Al-Hasan al-Bashri berkata, “Hukuman untuk ulama’ adalah
matinya hati. Kematian hati akan terjadi ketika mereka terobsesi dengan perkara duniawi
dengan amal akhirat.”

Abdullah bin Mubarak berkata : “Orang yang hafal dan paham Al-Quran, namun
hatinya condong terhadap perkara duniawi, maka ia telah menjadikan ayat-ayat Allah
sebagai bahan candaan dan permainan.

Sufyan bin Uyainah berkata : “Diriwayat dari Ibnu Abbas berkata : seandainya
para penghafal Al-Quran mengambil hak-hak Al-Quran dan segala sesuatu yang layak
dari Al-Quran, maka Allah akan mencintai mereka, akan tetapi kebanyakan mereka
memilih memprioritaskan harta dunia sehingga Allah membencinya lantas mereka
dihukum dengan manusia memandang remeh mereka.

Predikat guru adalah anugrah karunia dari Allah. Guru merupakan orang pilihan
Allah. Dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, guru dapat mengubah pengetahuan
peserta didik, bahkan meningkatkan karakter yang dimilikinya. Oleh sebab itu, kemuliaan
yang dimiliki oleh seorang guru, tidak boleh dicampur dengan sesuatu yang hina yaitu
mengajar untuk mencari pangkat dan harta, karena keduanya adalah hal yang bukan
abadi yang sangat cepat sirnanya, sedangkan ilmu dapat menghadirkan kebahagiaan
yang abadi di akhirat. Seorang guru yang benar-benar pengabdi generasi muda akan
dijauhkan Allah dari kehinaan menyukai perkara duniawi.

Jika seorang guru benar-benar ingin menyebarkan ilmunya, hendaknya ia
mengatur pikirannya agar tidak bertujuan untuk mengumpulkan harta atau mencari
kedudukan yang tinggi, dan benar-benar menganggap pilihan Allah sebagai landasan
keberhasilan pesertanya. itu mendidik.

Habib Zain bin Ibrahim bin Smith berkata: “llmu tidak hanya diperoleh dengan
pendapat ini atau itu (sering membaca dan mendengarkan pendapat dan pandai
berbicara) dan bukan pula diperoleh dengan mahir dalam perdebatan, namun ilmu bisa
diperoleh dalam hati seseorang yang sepi dari terobsesi terhadap dunia, sering
menangis karena bertaubat pada di malam hari, mendekatkan diri pada Allah. Segala
kebaikan tidak akan dapat dihasilkan kecuali seseorang mempunyai ilmu. Seandainya
tidak ada ilmu maka seseorang tidak akan dapat mengetahui Tuhannya dan tidak tahu
bagaimana cara beribadah kepada-Nya.

e. Tawadhu
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Diantara adab seorang guru adalah rendah hati (tawadhu’), baik dalam kondisi
sendirian maupun di hadapan orang lain, dan selalu mengawasi dirinya sendiri.
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Diriwayatkan dari al-Fudhail bin ‘lyadh, “Sesungguhnya Allah mencintai orang ‘alim yang
rendah hati dan membenci orang ‘alim yang angkuh. Siapapun yang bersikap rendah hati
dengan ikhlas karena Allah, maka ia akan diwariskan imu pengetahuan dan hikmah
kepadanya.” Imam an-Nawawi berkata, “Dahulu, banyak sekali ulama’ salaf yang mau
belajar dari murid-muridnya, tentang permasalahan-permasalahan yang tidak mereka
mengerti.” Telah tsabit dari Rasulullah SAW, bahwa beliau membaca surah Lam yakunil-
ladzina kafaru dengan disimak oleh Ubay bin Ka’ab, dan bersabda, “Sesungguhnya Allah
menyuruh saya untuk membacanya di hadapanmu.” Dari sini, para ulama menyimpulkan
beberapa faidah, diantaranya: menjelaskan tentang contoh sikap rendah hati, dan
bahwasanya orang yang lebih tinggi kedudukannya itu tidak perlu merasa gengsi untuk
membaca dengan disimak oleh orang yang lebih rendah.

Sa’id bin Jubair berkata, “Seseorang itu selalu menjadi orang berilmu selama dia
mau terus belajar. Apalagi dia sudah tidak mau belajar lagi, dan menyangka bahwa
dirinya telah berkelimpahan serta cukup dengan ilmu yang dimilikinya, maka dia adalah
orang terbodoh diantara semua makhluk yang ada.”

Sebagian dari Ulama berkata : “Rendahkanlah hati kalian! jadilah seperti bintang
bercahaya yang tampak di bayangan air yang rendah, padahal sebenarnya dia berada di
derajat ketinggian. Jangan menjadi seperti asap, yang membumbung tinggi dengan
sendirinya di lapisan udara yang tinggi, padahal sebenarnya dia rendah”.

Berdasarkan penjelasan kepribadian guru yang harus dilakukan adalah
merendahkan diri kepada Allah, karena tidak bisa dipungkiri bahwa tawadhu merupakan
pola kajian yang normatif yang ada hubungannya dengan seberapa berpengaruhnya
kedekatan hamba kepada sang pencipta dan antara hamba dengan sesama manusia.
Tawadhu dapat mewujudkan sikap interaktif, kelembutan dan kasih sayang tanpa
membedakan dengan yang lain, sehingga seorang guru sadar diri dan memiliki prinsip
mengakui adanya perbedaan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan dapat
mentransfer kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan tingkatan perbedaan potensi
tersebut.

f. Rasa Hormat
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Imam Syafi’i berkata : Diriwatarkan Sufyan bin Uyainah berkata : “Sesungguhnya
orang yang berilmu atau alim tidak butuh berdebat agar memenuhi kebutuhan nafsunya
dan ingin terlihat terkenal lewat perdebatan tersebut. Orang berilmu berusaha untuk
menyiarkan ilmunya kepada siapapun. Apabila inspirasinya diterima dan diamalkan
orang lain, maka dia memuji Allah dan apabila ditolak maka ia juga memuji Allah.”

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa seorang guru tidak boleh
mempunyai sikap egoisme dan menang sendiri, bahkan ingin merendahkan orang yang
lainnya, tetapi guru harus bersikap respek (hormat) kepada siapapun, bahkan ke peserta
didik. Hormat tersebut tidak diartikan sebagai selalu mengalah terhadap peserta didik.

g. Tidak Mendekati Pemimpin
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Al-Imam Ja’far ash-Shadiq mengatakan, “Para ulama adalah kepercayaan para
rasul, selama mereka tidak bercampur dengan penguasa dan memasuki urusan dunia.
Maka jika mereka bercampur dengan penguasa dan memasuki urusan dunia, berarti
mereka telah berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka menghindar dan berhati-
hatilah dari mereka.” Diriwayatkan pula, “Ulama yang paling buruk adalah yang
mendatangi umara’, sedangkan umara’ yang paling baik adalah yang mendatangi
ulama.”
Di dalam riwayat hidup Ali bin al-Husain ash-Shandali disebutkan bahwa Sultan
Malik Syah berkata kepadanya, “Mengapa engkau tidak datang ke tempatku?” Beliau
menjawab, “Aku ingin engkau menjadi raja yang terbaik karena mengunjungi para ulama,
dan aku tidak ingin menjadi ulama yang paling buruk karena mengunjungi penguasa.”
Sayyidina al-lmam Ahmad bin Zain al-Habsyi mengatakan, “Larangan memasuki
tempat para penguasa dan mendatangi mereka bukanlah larangan mutlak, melainkan
bagi orang yang mencari dunia. Adapun bagi orang yang tujuannya memberikan nasihat
kepada mereka, maka ia terlepas dari celaan. Jadi, memutlakkan celaan atas hal itu
adalah salah, karena banyak orang saleh yang masuk ke tempat penguasa bertujuan
memberi nasihat dan karena sayang kepada mereka dan kaum muslimin.” Ada yang
mengatakan bahwa al-‘Aydarus213 pernah mencium kaki seorang penguasa untuk
menolak kejahatan yang ingin dia (penguasa itu) timpakan kepada kaum muslimin.
Demikian keterangan dalam managibnya, Qurrat al-’Ain.

h. Lemah Lembut
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Imam Nawawi berkata: Guru disunnahkan bersikap lemah lembut dan berbuat

baik sebisa mungkin. Imam Turmudzi meriwayatkan dari Abi Harun Al-‘Abdi, Beliau

berkata “Kami berkunjung ke Abi Said al-Khudri, kemudian beliau berkata: selamat

datang dengan wasiat Rasulullah, Rasulullah berkata sesungguhnya manusia tunduk

dan ikut pada kalian wahai orang-orang berilmu, dan para generasi akan datang kepada

kalian untuk mendalami ilmu agama, apabila mereka mendatangi kalian maka wasiatilah
dengan kebaikan.”

Selayaknya seorang guru memiliki sikap lemah lembut dan kasih sayang

terhadap peserta didiknya dan juga harus memberi perhatian dan upaya maksimal dalam
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kebaikan peserta didik. Perkataan lemah lembut dan santun menimbulkan interaksi yang
kuat terhadap peserta didik.

Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad berkata : Sesungguhnya aku tidak suka
membuat murid-muridku bingung terhadap penjelasan tentang ilmu, tetapi aku hanya
memberikan ilmu sekadar kemampuan pemikirannya. Kamu akan melihat murid-murid
menjadi bosan dan kebingungan ketika gurunya menjelaskan sesuatu yang tidak
dikuasai oleh murid tersebut.

Seyogyanya pada saat ini, yang dibutuhkan oleh murid adalah permasalahan
yang sering dialami dan disaksikan oleh murid, sekalipun perkara tersebut adalah
larangan syariat. Hal itu agar murid bisa mengambil i'tibar perkara itu dan dapat
membentengi dirinya dari hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat agama. Memiliki
kepribadian yang lemah lembut adalah perintah syariat. Daliinya dari perkataan Abu
Darda’ tentang senyumnya Rasulullah Saw.

i Y1 Uas Guaag alig agle dl) dia dl) J oy e Lo 5l ) L

Tidak pernah saya menyaksikan atau mendengar Rasulullah Saw mengatakan
suatu perkataan kecuali sambil tersenyum.

Wajah yang tersenyum menampakkan keikhlasan, dan memancarkan sinar
cahaya kebahagiaan kepada orang lain. Secara psikologis, murid akan merasakan
kegembiraan dan kelapangan hati seorang guru ketika berinteraksi dengan mereka. Al-
Quran menjelaskan bahwa berhati lembut dan berkata santun adalah di antara kunci
kesuksesan mendidik manusia. Perkataan dari lisan yang lembut bahkan dapat
melembutkan hati yang keras.

Analisis Perbedaan Pemikiran Habib Zain bin Smith dengan Konsep Guru Abad 21
Dari konsep kepribadian yang telah dijelaskan oleh Habib Zain bin Smith dan konsep

guru abad 21 terdapat perbedaan sebagai berikut:

a. Lembah Lembut

Habib Zain bin Smith menilai bahwa sikap lemah lembut layaknya selalu
diterapkan pada pribadi seorang guru. Guru adalah orang yang memberikan cahaya
pengetahuan bagi peserta didik, sehingga mereka sedikit demi sedikit dapat mengatur
kehidupan sehari-hari dengan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dari
gurunya.

Peran utama inilah menjadi penyebab guru harus memiliki kasih sayang terhadap
peserta didiknya. Peserta didik sebagai orang yang benar-benar berpengaruh bagi
kehidupan sehari-harinya, baik kehidupan yang bersifat materi (fisik / dunia) maupun
immateri (rohani / akhirat). Sedangkan dalam konsep guru abad 21 tidak menyebutkan
bahwa termasuk konsep kepribadian guru adalah lemah lembut.

b. Zuhud

Guru merupakan tugas yang sangat mulia dan orientasinya pada kehidupan
akhirat. Oleh sebab itu, Habib Zain memasukkan zuhud termasuk dalam kategori
kepribadian yang harus dilakukan oleh seorang guru. Zuhud menjadikan seorang guru
sebagai pribadi yang benar-benar melayani peserta didiknya dalam keadaan apapun,
berusaha mengggarahkan mereka agar mendapatkan yang terbaik, baik prestasi dan
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kepribadiannya. Sedangkan dalam konsep guru abad 21 tidak mencantumkan zuhud
sebagai kompetensi kepribadian yang harus dilakukan guru.
c. Sesuai Norma Hukum Negara

Dalam konsep guru abad 21 harus melakukan sikap yang sesuai dengan norma

hukum Negara, tetapi dalam kitab Manhaj as-Sawiy seluruh hukum yang digunakan
harus sesuai dengan ajaran syariat agama Islam. Habib Zain bin Smith berpendapat
bahwa guru selayaknya tidak mendekati penguasa untuk mendapatkan jabatan atau
wewenang, karena hal itu dapat menggoyahkan ketulusan jiwa pendidik pada diri
seorang guru. Habib Zain bin Smith mewanti-wanti agar seorang guru supaya tetap
teguh dalam ketulusan pengabdian pendidikan.

Analisis Persamaan Pemikiran Habib Zain bin Smith dengan Konsep Guru Abad 21

1)

2)

3)

Seorang guru harus menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang
dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal dan gender. Sikap yang ditunjukkan dalam
kompetensi kepribadian guru dalam konsep guru abad 21 sama seperti yang
diharapkan oleh Habib Zain bin Smith yaitu keadilan. Dengan sikap adil yang dimiliki
oleh seorang guru menjadikan dirinya peka terhadap latar belakang dan masalah
yang dialami peserta didik dan juga mampu memberikan sesuatu yang membuat
peserta didik menerima kenyamanan. Dengan sikap adil, guru tidak memilah dan
memilih mana peserta didik yang berhak mendapatkan pengetahuan dan didikan dari
guru, tetapi hal itu harus dilakukan untuk seluruh peserta didik yang membutuhkan
keadilan seorang guru.

Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.
Pemikiran Habib Zain tentang kepribadian guru diambil dari ayat Al-Quran, hadis,
perkataan shahabat dan ulama yang berlandaskan pada Al-Quran dan Al-Hadis,
sehingga hal ini sesuai dengan norma agama. Kemudian bersikap respek atau peduli
terhadap sesama merupakan salah satu aplikasi dari norma sosial.

Menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat. Secara kontekstual, konsep laa adry yang dijelaskan oleh Habib Zain bin
Smith mengandung konsep kejujuran dari seorang guru, dan pengambilan kisah dari
ulama terdahulu merupakan pelajaran bahwa seorang guru harus menjadi teladan
bagi siapapun dan berakhlak mulia merupakan pondasi dari ajaran agama islam.

Jadi dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pemikiran Habib

Zain bin Smith dan konsep guru abad 21 terdapat perbedaan dan persamaan. Akan tetapi
ketika dipahami secara mendalam atau secara kontekstual antara pemikiran Habib Zain bin
Smith dan konsep guru abad 21 tidak jauh berbeda. Ada sedikit perbedaan yang mencolok
yaitu tentang zuhud, yang mana pemerintah melegalkan adanya gaji dan melegalkan untuk
berlomba-lomba mencarinya dengan mengadakan program sertifikasi sehingga dari situ
tidak ada unsur kezuhudan dalam konsep guru abad 21
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SIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep guru dalam kitab Manhaj As-Sawiy meliputi beberapa nilai-nilai yang telah
dituliskan oleh Habib Zain bin Smith yaitu guru bersikap objektif (guru menerima
kebenaran dari siapapun), guru bersikap jujur terhadap pengetahuan yang dimilikinya
(artinya apabila ia tidak mengetahui tentang suatu perkara, maka ia jujur mengatakan
"aku tidak mengetahui”), guru bersikap zuhud terhadap perkara duniawi, guru
bersikap tawadhu' atau rendah hati sehingga akan menerima pengetahuan baru dari
siapapun, guru memiliki rasa hormat, dan guru bersikap lemah lembut terhadap
peserta didiknya.

2. Relevansi konsep guru menurut Habib Zain dalam manhajussawi dan pengertian
guru di abad 21 adalah penerapan akhlak yang baik dalam strategi pengajaran guru
dan pembelajaran materi. Akhlak yang diterapkan guru akan berdampak pada
keberhasilan mencapai hasil pembelajaran. Hubungan timbal balik antara
karakteristik guru secara religius dan keprofesinal juga berpengaruh pada
kepribadian guru yang akan lebih matang dalam mengatasi setiap situasi dan
suasana pembelajaran.
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